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Dalam rangka itu, masyarakat
perokok di Indonesia pun di-
himbau untuk tidak merokok
pada hari tersebut. Perbinca-
ngan bahaya asap rokok sebe-
narnya sudah mulai santer se-
telah Depkes bekerjasama de-
ngan Kantor Menteri KLH dan
IL.embaga _ .vadaya Masyarakat
(LSM) menyelenggarakan sua-
u seminar tentang rokok Ba-
nyak pendapat dan tulisan
para pakar tentang rokok ke-
mudian bermunculan di media
massa. Tentu saja mereka
membahasnya dari sudut pan-
dang masing-masing. Paling vo-
kal adalah suara dari kalangan
kesehatan. Karena dari segi
kesehatan, rokok dianggap se-
bagai pembunuh paling sadis
vang selama ini kebal hukum.
Penelitian seksama Dr. E.
Cuyler Hammond dan Daniel
Horn dari American Cancer So-
ciety (Masyarakat Kanker Ame-
rika) mengungkap fakta bahwa
angka kematian pada para per-
okok jauh lebih tinggi diban-
ding yang bukan perokok. Ang-
ka kematian karena kanker
paru-paru pada perokok sepu-
luh kali lipat dibanding yang
bukan perokok. Ini artinya ri-
siko terkena kanker paru-paru
pada bekas perokok baru akan
sama dengan yang bukan pero-
kok setelah yang bersangkutan
berhenti merokok selama se-
puluh tahun. .
Berbagai penelitian juga
mengur~"~pkan bahwa penya-
kit jantung sangat berkaitan
erat dengan kebiasaan mero-
kolg Selain itu, merokok juga
sering dikaitkan dengan pe-
nyakit-penyakit lain yang se-
rius dan fatal seperti bronkitis
kronis, efisema, hipertensi dan
lain-lain. Pokoknya, telah ba-
nyak bukti ditemukan bahwa
kebiasan merckok menimbul-
kan berbagai penyakit yang
mengancam nyawa manusia.
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maklumi kalau kalangan kese-

hatan sangat khawatir terha-:

dap . ancaman asap rokok
Karena asap rokok mengan-
dung paling tidak tiga bahan
yang berbahaya bagi keseha-
tan. Yang pertama, f2nikotin
yang dalam jumlah kecil mem-
punyai pengaruh menenang-
kan kadang-kadang bisa me-
rangsang Ini tergantung pada
kadarnya serta keadaan fisio-
logis dan psikologis orang yang
mengisapnya. Dalam jumlah
besar, nikotin menjadi sangat
berbahaya. .
Dalam jumlah 20 sampai 50
mg saja sudah cukup untuk
menyesakkan pernafasan dan
akan berakibat, fatal jika men-
capai 60 mg Mengisap seba-
tang rokok berarti mengisap
sekitar 2 sampai 3 mg nikotin.

Bagi yang tidak biasa merokok
“kanker. Sebatang rokok meng-

jumlah ini sudah membuat me-
reka pusing, mual muntah, ber-
keringat dan merasa sakit di
sekitar lambung. Nikotin juga
menaikkan tekanan darah dan
mempercepat denyut jantung,
sehingga kerja jantung sema-

kin berat. Makin banyak rokok"

yang diisap semakin cepat jan-
tung dipacu.” Konon, nikotin
juga mempunyai efek terhadap
penggumpalan sel-sel trombo-
sit darah.

Bahan kedua yang berba-

haya adalah gas karbonmonok-
sida (CO), suatu zat yang sama
sekali tidak berbau. CO yang

terdapat dalam asap rokok da-

pat dengan mudah mengikat-
kan dirinya pada haemoglobin
(HB) darah. Akibatnya, oksigen
yang dibutuhkan tubuh jadi
tersingkir dan tidak dapat di-
gunakan. Efek selanjutnya a-

'dalah terjadi penyempitan dan

pengerasan pembuluh darah
yang bisa berakibat pada pe-
nyumbatan. Sebatang rokok
bisa mengandung sekitar 3
sampai 6 persen CO yang da-
lam darah kadarnya bisa men-
capai 5 persen. Perokok de-
ngan kadar CO lebih dari 6
persen berkemungkinan men-
dapat serangan jantung tiga

Bahan Berbahaya:
Sebenarnya. kita bisa me-:

kali lipat dibanding dengan
bukan perokok. Kalau'CO ber-
gabung dengan nikotin pero-
kok akan mudah menderita pe-
nyempitan dan penutupan
pembuluh darah dengan se-
gala akibatnya. _

Bahan berbahaya ketiga ada-
lah tar, yaitu suatu komponen
dalam asap rokok yang terting-
gal setelah dihilangkan nikotin
dan tetesan cairannya. Tar me-
rupakan kumpulan . berbagal
bahan kimia yang berasal dari
bahan rokok Baik yang bera-
sal dari daun tembakau atau
yang ditambahkan pada tana-
man tembakau dalam proses
pertumbuhan atau pun indust-
ri rokok serta bahan pembuat
rokok lainnya. Tar hanyalah
salah satu dari sekitar 2.000 zat
kimia berbentuk gas ataupun
partikel padat yang terkan-
dung dalam asap rokok. Dian-
tara zat tersebut ada yang me-
miliki efek karsinogen, yang da-
pat menyebabkan penyakit

hasilkan sekitar 10 - 30 mg tar.
Cerutu dan rokok pipa meng-
hasilan lebih banyak lagi. Ka-
dar tar pada rokok kretek bia-
sanya lebih tinggi dibanding-

kan d_engan rokok putih.

Tetap Merokok

Upaya mengatasi - masalah-
masalah kesehatan yang ditim-
bulkan oleh kebiasaan mero-

" kok sudah mulai dilakukan.

Dari sekedar imbauan untuk-
tidak merokok sampai - lara-
ngan merokok pada tempat-
tempat tertentu. Tapi, para
perokok nampaknya tidak pe-
duli. Mereka tetap saja mero-
kok, di mana saja dan kapan
saja. Di bus umum, di ruang
tunggu, dan bahkan di gedung
ber-AC. Pada "Hari Bebas

'Tembakau” sedunia yang ke-

dua tahun lalu, misalnya, asap
rokok tetap mengepul. Ironis-
nya, di Kantor Departemen Ke-
sehatan sekalipun asap rokok
tetap mengepul. Seolah-olah
hari itu bukan hari tanpa tem-
bakau yang dicanangkan di se-

.Juruh dunia.

Dari tahun ke tahuny kom-
sumsi rokok yang terus saja
meningkat Jumlah perokok
juga terus bertambah. Celaka-
nya, usia perokok pun sudah



semakin muda. Hasil survai
"Kesehatan Rumah Tangga”
Depkes tahun 1986 cukup
mengejutkan. Murid-murid
SMP, umur 12 - 16 tahun, sudah
biasa merokok dengan persen-

tase 49 persen pada murid pria

dan 8,8 persen pada murid wa-
nita. Di kalangan murid SD,
persentase merokok menun-
jukkan 41 persen pada murid
pria dan 10 persen pada murid
wanita. Lebih mengherankan
lagi, para dokter yang tahu
betul bahaya asap rokok toh
masih banyak yang tetap mero-.
kok. Apa mereka tidak yakin
akan bahaya rokok ? Kalau
para dokter saja tidak yakin,
ba,-.mana dengan orang a-
wam yang sudah kadung ke-
canduan rokok i
Rasional
Untuk memahami mengapa
orang tetap saja merokok, per-
tama-tama kita harus berang-
kat dari asumsi bahwa mero-
kok itu rasional. Ini tidak ber-
arti bahwa asumsi ini merupa-
kan pembenaran terhadap pri-
laku merokok. Rasional di sini
berarti bahwa dalam mengam-
bil keputusan, seseorang su-
dah mempertimbangkan un-
tung dan ruginya. Orang akan
merokok kalau ia merasa bah-
wa manfaat yang diperolehnya
lebih besar dibandingkan de-
ngan biaya-biaya yang dike-
luarkan. Sebaliknya, orang a-
kan dengan sendirinya ber-
henti merokok jika ia merasa
membayar lebih mahal ketim-
" bang manfaat yang diperoleh.
Bagi individu, kerugian yang

" ditimbulkan dari perilaku me-
rokok agaknya lebih mudah
dihitung. Misalnya rupiah yang
dikeluarkan untuk membeli
rokok atau pun biaya-biaya
lain yang untuk mengatasi ma-
salah-masalah yang ditimbul-
kar -'2h kebiasaan merokok.
Sedangkan manfaat yang di-
peroleh dari mengisap rokok
rasanya tak pernah secara je-
las dapat diketahui. Ada yang
mengemukakan bahwa dengan
merokok akan menolong orang
lain, terutama petani tembaku
dan buruh pabrik rokok. Mero-
kok dianggap beramal. Pada-
hal tidak ada seorang perokok
pun yang berniat menolong o-
rang lain pada saat ia menik-
mati kepulan asap rokoknya.
Alasan yang lebih masuk akal
adalah rokok dapat memberi
"kenikmatan” karena memang
pada jumlah tertentu nikotin

yang dihisap dapat memberi-
kan rangsangan dan rasa te-
nang. Susahnya. “kenikmatan”
itu tak mudah diukur. Jadi sa-
ngat relatif sekali, tergantung
pada seberapa besar ia meni-
lai biaya-biaya merokok. Seba-
gai patokan, "kenikmatan”
vang diperoleh para perokok
paling tidak sama dengan
biaya-biaya yang ia keluarkan.
Bagi bukan perokok, "kenik-
matan” yang diperolehnya pas-
ti lebih kecil. "
. Upaya-Upaya
Kalau kita ingin merubah
prilaku merokok secara lebih
rasional, hal pertama yang per-
lu ditempuh adalah meyakin-
kan para perokok bahwa "kex
nikmatan” yang dipercleh dari.
mengisap rokok itu sangat mas
hal. Sebab biaya-biaya yang
dikeluarkan menjadi sangat

besar setelah risiko penyakit.

yang ditimbulkannya juga dihi-

tung. Upaya ini penting mengi-.

ngat asumsi dasar dibalik pri-

laku rasional tadi adalah setiap-
perokok mempunyai pengeta-'
huan tentang manfaat dan’
biaya-biaya merokok. X%

Sayangnya, pengetahuan me«
reka -tidaklah:--sempurna ‘se-,
hingga penilaian mereka pun.
jadi salah. Mereka hanya me-.

nilai biaya “"menikmati” asap

rokok dari rupiah yang dike-:

luarkan untuk membeli rokok
saja. Padahal biaya-biaya lain
seperti risiko terhadap penya-
kit yang dapat ditimbulkan
mestinya juga dihitung. Se-
hingga sebenarnya "kenikma-
tan” mengepulkan asap rokok
itu terlalu mahal. Ini perlu
diyakinkan sebab dampak a-
sap rokok terhadap kesehatan
memang butuh waktu yang a-
gak lama. Sehingga banyak o-

rang yang kurang yakin. Kalau .
'kita perhatikan sebenarnya

banyak orang yang mestinya
tahu kalau merokok itu berba-

haya. Toh mereka tetap me-

rokok.
Kedua, iklan rokok perlu di-
tertibkan. Karena percuma

saja meyakinkan masyarakat |

kalau iklan rokok memberikan
kesan sebaliknya, Iklan rokok

seringkali mengelabui dan me-

nyesatkan konsumen. Tidak
ada satu iklan rokok pun yang
menyinggung tentang bahaya
rokok. Malahan iklan-iklan itu
cenderung menyanjung kebai-
kan-kebaikan merokok. Nama-
nya juga iklan! .

Untuk itu pemerintah akan

melakukan terobosan dalam
menangani mdisalah iklan 1ni-
Menkes pernah mengemuka-
kan bahwa pemerintah akan
menetapkan standar nikotin
rokok yang boleh dipasarkan.
Selain itu, produsen rokok a-
kan diwajibkan untuk mencan-
tumkanh kandungan rnkotm
padassetiap bungkus rokok se-
hingga, setiap orang dapat me-
nimbang-nimbang  seberapa
besar risiko yang bakal diha-
daQinya.

Upaya berikutnya adalah

* membatasi tempat-tempat me-
rokok.:Ini penting mengingat

bahaya asap rokok bukan ha-
nya, bagi perokok saja. Bukan
perpkok sekalipun akan mem-
punyai risiko yang sama jika
sefiap saat ia berada di lingku-
nghn perokok. Larangan mero-
kol pada tempat-tempat ter-
teptu perlu. Mengingat, ber-
dasarkan ‘pengalaman, 1m-
baitan saja tidak cukup. Mula-
mula, larangan ini bisa dilaku-
kan di lingkungan kerja. Baru
kemudian ditempat-tempat u-
mum, seperti di bus, kereta
api, di terminal ataupun di
tempat-tempat umum lainnya.

Di lingkungan Depkes, Men-
kes telah mengeluarkan inst-
‘ruksi kepada semua jajaran
kesehatan di seluruh Indone-
sia untuk menjadikan lingku-
ngan kerjanya bebas asap ro-
kok, yang berlaku mulai tangal
28 Maret 1990. Untuk menghor-
matj "hak azasi”, bagi perokok
juga disediakan tempat khu-
sus. Sehingga tidak menggang-
gu lingkungan atau tempat
kerja.

Kalau saja jejak Menkes ini
bisa diikuti oleh para menteri
dan pejabat-pejabat pemerin-
tah lainnya, hasilnya pasti se-
gera terlihat. Setidaknya ma-
kin sedikit kesempatan untuk
menyebar bahaya asap rokok
Sehingga resiko yang ditimbul-
kan oleh asap rokok akan se-
makin berkurang. Kita tunggu
saja.***

Penuljs, Assisten Peneliti Ma-
dya di Bidang Analisa Sistem
'BPP Teknologi.




